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ABSTRAK

PENINGKATAN CO, INTERNAL TANAMAN KAPAS DENGAN PEMBERIAN
METANOL GUNA MENAIKKAN PRODUKSI. Telah dilaksanakan percobaan lapangan untuk
meningkatkan CO, internal dan aktifitas Rubisco dengan menggunakan “C dan faktor apa saja
yang mempengaruhi peningkatan ini. Bahan tanaman yang digunakan adalah tanaman kapas
yang diamati konsentrasi CO, internal dan aktifitas Rubisco pada 35, 50, 65, 80 hari setelah
tanaman [HST). Perlakuan yang diterapkan adalah pemberian metanol dengan konsentrasi 0%,
10%, 20% dan 30% pada ketersediaan air 25-50% air tersedia (AT), 50-75% AT dan 75-100% AT.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian metanol 20% pada tingkat AT 75-100%
meningkatkan konsentrasi CO, internal dari 266,60 ppm menjadi 295,10 ppm |{meningkat 11%)
sehingga meningkatkan aktifitas Rubisco dari 3,81 menjadi 14,28 (pmol. CO, menit' pmol.
Rubisco’). Peningkatan ini mendorong laju fotosintesis sehingga produksi kapas yang dihasilkan
meningkat. Peningkatan jumlah karbon terdeteksi dengan baik menggunakan C

ABSTRACT

INCREASE OF INTERNAL CO, OF COTTON PLANTS BY METHANOL
APPLICATION TO INCREASE YIELD. A field experiment has been conducted to increase
internal CO, and Rubisco activity detected by '* C and to determinate which factors influence
this activities. Plant material used was cotton plants which internal CO, concentrations and
Rubisco activity was observed at 35, 50, 65, 80 days after planting (DAP). Treatments applied
were methanol with concentrations of 0%, 10%, 20% and 30% at available water (AW) at 25-50%
AW, 50-75% AW, 75-100% AW. Results obtained showed that application of methanol at
concentration of 20% at 75-100% AW, increase internal CO, from 266,60 ppm to 295,10 ppm
(11% increase) and this will also increase Rubisco activity from 3,81 to 14,28 (pmol. CO, menit"
pumol. Rubisco! ). This increase is expected to push photosynthesis rate and result in increase
cotton yield. The use of *C was satisfactorily detected the amount of carbon.

PENDAHULUAN

Produksi tanaman C3 seperti kapas di
daerah tropis relatif rendah dibanding tanaman
C4 karena beberapa faktor pembatas seperti:
radiasi dan suhu tinggi sehingga laju fotorespirasi
berlangsung lebih cepat (1,2); kompetisi CO, dan
O, dalam memanfaatkan RuDP (3); Rubisco aktif
kurang mendukung (4;5); kadar CO, internal
berubah-ubah dan ketersediaan air terbatas (6,7).
Salah satu kendala utama dalam reduksi CO, ke
karbohidrat pada tahap akhir fotosintesis adalah
kadar CO, internal yang berperan sebagai
pengaktif Rubisco. Hal ini disebabkan karena
Rubisco memiliki daya afinitas rendah (3,6 pmol.
menit'.mg' protein) terhadap CO, (8), maka
tanaman khususnya yang tergolong C3
membutuhkan jumlah Rubisco lebih banyak.
Aktivitas Rubisco juga sangat dipengaruhi oleh

ketersediaan air (9), kadar Nitrogen daun (10),
Mg, pH dan kadar RuDP (5). Karena peran
Rubisco yang sangat penting sehingga dilakukan
studi untuk memperoleh informasi mengenai
perilaku Rubisco dan perannya terhadap aspek-
aspek fisiologi lainnya.

Metanol yang disemprotkan ke daun akan
meresap ke dalam daun dan terurai menjadi gas
CO,. Gas CO, yang terperangkap dalam ruang
intercellular mesofil diduga meningkatkan
konsentrasi CQO, internal di dalam mesofil.
Peningkatan konsentrasi CO, internal selanjutnya
diduga akan memperbesar afinitas Rubisco
(Ribulosa bi phosphat carboxylase/oxidase) ke
arah karboksilase, sehingga laju fotosintesis
menjadi  lebih  tinggi sedangkan proses
fotorespirasi tertekan (11;12). Justifikasi empirik
terhadap dugaan proses fisiologi seperti yang

diungkapkan disini belum dibuktikan Namun
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penelitian tentang peningkatan jumlah CO,
internal akibat pemberian metanol telah pernah
dilakukan sebelumnya baik di rumah kaca
maupun percobaan lapangan di Unhas (13,14).
Pada percobaan rumah kaca hasilnya
memperlihatkan hubungan linier CO, internal
dengan laju fotosintesis, demikian pula pengaruh
metanol terhadap laju fotosintesis berkorelasi
positif dan hubungannya sangat nyata. Pengaruh
yang sama juga terlihat pada percobaan lapangan,
peningkatan CO, internal akibat pemberian
metanol mampu meningkatkan laju fotosintesis
dan aktifitas Rubisco sehingga produksi tanaman
kapas meningkat.

Penggunaan teknik nuklir melalui isotop
untuk mendeteksi dan menelusuri pergerakan
hara dari tanah masuk ke dalam tanaman dapat
dilakukan dengan menggunakan unsur isotop
yang dikandung. Metode ini telah terbukti sangat
bermanfaat di dalam penelitian pertanian, dan
secara rutin digunakan dalam penelitian nutrisi
tanaman dan kesuburan tanah, pemuliaan
tanaman, produksi dan kesehatan ternak,
pemberantasan hama dan penyakit, pengawetan
makanan dan untuk mempelajari residu
pestisida. Dengan isotop dapat ditelusuri cara
penempatan pupuk atau cara pemupukan pada
kelapa sawit, sehingga dapat diperoleh hasil/data
yang akurat dalam waktu yang relatif singkat,
termasuk jumlah karbon yang terdapat di dalam
daun tanaman yang dideteksi dengan **C (15,16).

Tujuan dari penelitian ini adalah
membuktikan terjadinya peningkatan jumlah

CO, internal dengan pemberian metanol,
sehingga mendorong aktivitas Rubisco dan
fotosintesis  dideteksi dengan C.guna

meningkatkan produksi tanaman kapas.

BAHAN DAN METODE

Bahan Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan adalah
kapas yang tergolong sebagai tanaman C3,
ditumbuhkan dan diaplikasi dengan metanol
pada berbagai konsentrasi, serta tingkat
ketersediaan air yang berbeda.
Aplikasi Metanol dan Tingkat Ketersediaan
Air

Metanol diberikan dengan konsentrasi 0%,
10%, 20% dan 30% pada masing-masing tingkat
ketersediaan air 25-50% air tersedia {AT), 50-75%
AT., dan 75-100% AT. Perlakuan tersebut
diberikan berdasarkan rancangan petak terbagi
(RPT), konsentrasi metanol sebagai anak petak
dan tingkat ketersediaan air sebagai petak utama
dengan susunan perlakuan berikut,

Tabel Kombinasi perlakuan konsentrasi metanol dan
tingkat ketersediaan air yang diberikan pada
tanaman kapas

Petak Konsentrasi Metanol

utama/Anak 0% 10% 20% 30%

Petak (Mo) | (M1) | (M2) | (M3)

25-50 % AT A1MO AlIM1 | AIM2 | AIM3
(A1)

50-75 % AT A2MO A2M1 | A2M2 | A2M3
(A2)

75-100 % AT A3MO A3M1 | A3M2 | A3M3
(A3)

Purifikasi RuDP Karboksilase

Purifikasi RuDP Karboksilase dilakukan
dengan cara mengambil sampel daun tanaman
pada umur 75 HST, daun tanaman dimasukkan
ke dalam tabung berisi N liquid. Selanjutnya
daun ditimbang sebanyak 30 gram dan digerus
dengan menggunakan mortar dan pestle dalam
pasir kuarsa sambil dihomogenkan dengan 10
ml buffer yang mengandung 100mM Tris-HCl
{pH 7,8 suhu 4 °C 5M DTT, 10mM MgCl,, 1 mM
EDTA, 125% v/v gliseral]. Kemudian sampel
yang telah homogen  disaring dengan
menggunakan 4 lapis kain kasa, lalu
disentrifugasi selama 30 menit pada 39000/g.
Supernatan ditambahkan (NH,),SO, dengan
kejenuhan antara 30-65% (dipakai 65%). Endapan
dilarutkan dalam buffer 10mM Tris-HC! (pH 7,8
suhu 4 °C yang mengandung 1 mM DTT, ImM
MgCl,, 1 mM EDTA, 125% v/v gliseral. Sampel
dialirkan ke dalam kolom sphadex G25 (2,2 x 30
cm}. Hasil purifikasi dideteksi menggunakan
NaH"“CO, dan RuDP (standar} untuk mengetahui
aktifitas Rubisconya (17).

Penentuan  Peningkatan
menggunakan “C
Penentuan aktivitas Rubisco yang berbeda
akibat perbedaan jumlah karbon, dihitung
dengan menggunakan metode yang diterapkan
oleh Makino et al (17). Cara perhitungannya
dimulai dengan memipet 10pm enzim activated
{sampel] yang pre inkubasi pada suhu 25°C
selama 15 menit, selanjutnya ditambahkan 230 ul
dari 125 mM, Hepes-NaOH pH 8,2 yang
mengandung 25 mM MgCl,, 5 mM DTT,
kemudian ditambah 10 pl NaH*CO;, RuDP 10 nl
dan HCL 50 pl. Jumlah volume dari larutan yang
akan dihitung aktivitasnya sebanyak 310 pl yang
dituang ke dalam tabung sentilator terdiri dari
yang dikeringkan dan tidak dikeringkan.
Selanjutnya ditambahkan larutan sentilasi 5- 10
pl dan dihitung dengan menggunakan liquid
scintilation counter dan cacahannya dicatat.

CO, dengan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi CO, internal

Pengamatan CO, internal {ppm) dilakukan
pada tanaman kapas umur 35, 50, 65, 80 dan 95
hari setelah tanam (HST). Dalam menganalisa
data dilakukan dengan menggunakan Rancangan
Petak-Petak Terbagi {RPPT), dengan

metanol 20% (Tabel 3). Sesudah 65 HST terjadi
penurunan rataan konsentrasi CO, internal pada
semua tingkat pemberian metanol dengan nilai
terendah diperlihatkan pada 95 HST. Secara jelas
pengaruh tersebut dapat dilihat pada Gambar 1
dan Gambar 2.

tk Kt ¢ bagai petak Tabel 3. Rataan jumlah CO, internal {ppm)
nienemp:a_ i?twi tu pzr}gama an sebaga% pe ak tanaman kapas pada berbagai
v a:n']x(a, dmg ka cterse 1aart1 al{ seb agai ana;( konsentrasi metanol dan waktu
petak, dan konsentrasi metanol sebagai anak- pengamatan
anak petak.

Analisis ragam (Tabel 1}, memperli}_latkan Waktu Konsentrasi Metanol (% NP.
pengaruh waktu pengamatan, tingkat Pengamatan 0 10 20 30 Duncan
ketersediaan air dan konsentrasi metanol (HST) a =0.05
berpengaruh nyata terhadap CO, internal, b b b .
sedangkap interaksinya _tidak l.)erpengaruh nyatg 35| 26251 | amary | 29u50x | 28369 | ij g7s
kecuali tingkat ketersediaan air dan konsentrasi .

a a a a
metanol. 50| 28140y | 28754y | 307100 | 29431y | g 990
Tabel 2. {Xnahms ragam kandungan CO, (ppm! a a a a
internal tanaman kapas pada berbagai 65 27192 | 2919y | 31598x | 29913y | ;g g5
waktu pengamatan, tingkat ketersedia- b b b .
an air tanah, dan konsentrasi metanol. " 80 27162 | 26560 | 28588k | 21672y | L5 g7g
Sumber Keragaman CO, internal ¢ ¢ b d
DB 95 239,80x | 239,83x | 239,83x | 239,96x
KT Fyit. NP_Duncan | _i=2 i=3 i=4
Kelompok 2 63,9832 0,92tn a =0.05 873 9,20 951
PU : Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
(Waktu pengamatan) 4 17981,7951 | 257,31** pada baris (x,y,z) dan kolom ({a,b,c,d)

Linier 1 31896,1388 | 456,42** tidak berbeda nyata pada taraf uji

Kuadratik 1| 39594,9917 | 566,58°* Duncan o -0.05

Sisa E 214,0250 312t Tabel 4. Rataan CO, internal (ppm) kapas pada

Acak (a) > 69,8837 berbagai konsentrasi metanol dan
AP tingkat ketersediaan air tanah

(Tingkat ketersediaan 2 2508,7822 542,65.‘ Tingkat Konsentrasi Metanol (%, NP.

air) Ketersediaan 5 m % m Duncan

Linier 1 4174,8403 | 903,03** Air Tanah , a =0.05

Kuadratik 842,7240 182,28** .

PuxAP 8 481,2638 104,10** 25-50% AT 259,80 272,47 277,80 272,30 i=2 4,15
Acak (b) 1.2 4,6232

AAP 50-75% AT 270,10 287,54 291,30 27990 | i3 4,36
(Konsentrasi metanol) 3 4181,7088 5,14**

Linier iRy 6955,0040 75,08%* 75-100% AT | 266,60 | 291,96 | 295,10 | 284,00

Kuadratik 1 2551,5405 7.54%* Rataan 26550 | 28399 | 288,10 | 278,80

Sisa 1 | 30385819 | 2,80** NP. Duncan ;ﬁ ﬁi Z‘;

PUXAAP 12 | 3549413 | 3,83 o =0.05 : : :

APxAAP 6 104,0580 1,12tn Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama

PUx APxAAP 24 79,9703 0,86 tn pada baris (x,y,z,w) dan kolom (ab,c)
Acak () 90 92,6336 tidak berbeda nyata pada taraf uji

s Duncan o =0.05
Keterangan:
=ti t KK (a)= | 3,03% R . .

in»tidak nyats la) Pada semua tingkat ketersediaan air tanah
= nyata KE b= | 0.78% (Tabel 4) menunjukkan rataan CO, internal (ppm)
** =sangat nyata KK (c)= | 3,49% ] 2

Perlakuan metanol dan waktu pengamatan
menunjukkan interaksi dengan nilai tertinggi
315,98 ppm pada 60 HST dengan konsentrasi

lebih tinggi akibat pemberian metanol 20%,
selanjutnya pada tingkat pemberian 75-100% AT
menghasilkan nilai CO, internal tertinggi (295,10

ppm).
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Tabel 5. Rataan laju fotosintesis {pmol. m?

detik’) tanaman kapas pada berbagai

konsentrasi metanol dan tingkat
ketersediaan air tanah
Tingkat Konsentrasi Metanol (%) NP.
Ketersediaan Duncan
Air Tanah 0 10 20 30 o =0.05
a C C c
25-50% AT 12,34z 1393y 1643w 151X {5 044
a b b b
50-75% AT 12492 1501y  17,79w 1581 i_a 047
a
75-100% AT 16,01y 1891w 15,98x
NP.Duncan  i=2  i=3 =4

a =0.05 044 047 0,49

Keterangan: ~ Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris
{x.y,z,w} dan kolom (a,b,c} tidak berbeda nyata pada
taraf uji Duncan o =0.05
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Gambar 1. Hubungan antara CO, internal dengan laju
fotosintesis dan konduktan stomata
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Gambar 2. Pengaruh metanol terhadap konsentrasi
CO, internal, konduktan stomata, laju
transpirasi dan laju fotosintesis

Pada semua tingkat ketersediaan air tanah
(Tabel 5} menunjukkan rataan laju fotosintesis
lebih tinggi akibat pemberian metanol 20%,
selanjutnya pada tingkat pemberian 75-100% AT
menghasilkan nilai laju fotosintesis tertinggi
(18,91pmol. m?  detik?’). Hubungan antara
pemberian metanol dengan CO, internal, laju
fotosintesis, aktivitas Rubisco pada berbagai
tingkat ketersediaan air ditunjukkan pada

Gambar 3 dan Gambar 4. Semakin tinggi
konsentrasi pemberian metanol {sampai pada
konsentras 20%) akan menyebabkan CO, internal
akan semakin meningkat. Selanjutnya akan
menurun pada pemberian metanol dengan
konsentrasi 30%. Akibat jumlah CO, internal
yang semakin meningkat, menyebabkan laju
fotosintesis dan aktivitas Rubisco meningkat
terutama pada tingkat ketersediaan air 75-100%
AT. :
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Gambar 3. Hubungan antara CO, internal dengan laju
fotosintesis dan Aktivitas Rubisco.
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Gambar 4. Pengaruh metanol terhadap CO, internal
pada berbagai tingkat air tersedia

Tabel 6. Rataan aktivitas Rubisco (pmol. CO,

menit’ pmol®. Rubisco!) tanaman
kapas pada berbagai konsentrasi
metanol tingkat ketersediaan air tanah
Tingkat Konsentrasi Metanol (%) NP.
Ketersediaan Duncan
Air Tanah 0 10 20 30 a=0.05
b c b c
2550%AT | 108 | 092x | 131x | L18 | o3 g0
b b b b

50-75% AT 1,352 1,96y 197y | 424x | j_3 084

a a a a
75-100% AT 381z 11,63x | 14,28w | 5,53y
NP. Duncan i=2 i=3 i=4

a =0.05 0,53 0,56 0,57

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada baris {x,y,zw) dan kolom {a,b,c)
tidak berbeda nyata pada taraf uji
Duncan o =0.05.
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Gambar 5. Pengaruh metanol terhadap aktivitas Rubisco pada
berbagai tingkat ketersediaan air
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Gambar 6. Hubungan antara Aktivitas Rubisco dengan laju
fotosintesis

Tabel 7. Rataan produksi kapas berbiji (t.ha?)
pada berbagai konsentrasi metanol dan
tingkat ketersediaan air tanah

Tingkat Konsentrasi Metanol (%) Rataan
Ketersediaan 30
Air Tanzh ’ 10 2

25-50% AT 1,93 2,08 2,17 2,08. 2,06

SOTS%AT | 206 | 221 | 245 | 23 | 55

TSI005AT | 215 | 230 | 280 | 243 | ,4

Rataan 2,04 2,20 2,47 229

Pengaruh tingkat ketersediaan air 25-50%
AT dan 50-75% AT terhadap aktivitas Rubisco
(Tabel 4) berkorelasi positif secara linier searah
dengan peningkatan konsentrasi metanol dan
menghasilkan nilai tertinggi pada konsentrasi
30%. Sedangkan pada tingkat ketersediaan air 75-
100% AT menunjukkan pengaruh kuadratik
terhadap aktivitas Rubisco, makin tinggi
konsentrasi metanol sampai pada 16,50%
menghasilkan aktivitas Rubisco tertinggi 14,39
(pmol. CO, menit” per pmol. Rubisco), kemudian
menurun pada konsentrasi 30%. Pengaruh
meningkatnya  jumlah  aktivitas = Rubisco

mengakibatkan laju fotosintesis tanaman yang
semakin meningkat (Gambar 5 dan Gambar 6).

Selama fotosintesis, CO, diassimilasi
menjadi karbohidrat melalui aktivitas enzim
ribulose 1.5 difosfat karboksilase/oksigenase yang
dikenal sebagai Rubisco {4,5). Rubisco dijumpai
dengan konsentrasi tinggi pada semua organisme
yang melakukan fotosintesis yaitu diatas 50 %
yang terdiri protein larut dalam daun (18; 5).
Pada Tanaman kapas terdapat 30 sampai 50 %
dari protein larut yang ada dalam daun adalah
Rubisco dan secara proporsional keberadaan
Rubisco meningkat akibat Nitrogen daun tinggi
(19,20,10).

Peran utama Rubsico dalam laju
fotosintesis akan terlihat jika kadar CO, udara
sekitar tanaman meningkat diikuti fiksasi CO,
tinggi pada intensitas cahaya sedang sampai
tinggi (21;4) yang selanjutnya ditempatkan pada
ribulose-1,5-difosfat  karboksilase (9). Tahap
tersebut adalah merupakan fase kedua dari
fotosintesis yaitu terjadinya difusi CO, luar
kemudian diletakkan pada enzim karboksilase.
Ketersediaan CO, dan pengikatannya dengan
RuDP terjadi atas bantuan Rubisco. Dengan

demikian Rubisco dapat menjadi pembatas
fotosintesis.
Rubisco mengkatalisis pelekatan CO,

kepada gula karbon lima RuDP dan hidrolisis
yang serentak dari intermediate karbon enam
untuk menjadi dua molekul PGA. Satu diantara
PGA itu mengandung '“C (karbon berasal dari
“CO,). RuDP yang terikat pada Rubisco aktif,
dapat diikat oleh O, dan menghasilkan P.glycolat
(2-fosfoglycolat) dan PGA (Gambar 7). Pada
tingkat CO, 0,03% dan O, 20,8%, dua sampai tiga
molekul CO, diikat dan hanya satu mol O,, yang
menunjukkan Rubisco berafinitas lebih tinggi
dengan CO, dibanding dengan O,. -Rubisco
memperlihatkan peran utamanya jika CO, sekitar

tanaman tinggi disertai penyinaran sedang
sampai  tinggi maka CO, lebih cepat
dimanfaatkan.

Menurut Schrader (22), peran Rubisco
pada kondisi normal dengan perbandingan O,
terhadap CO, seimbang serta pada keadaan O,
atau CO, berlebihan dapat mempengaruhi jumlah
atom karbon yang terfiksasi oleh karboksilase
dan oksidase. Pada kondisi normal (campuran
240 pM O, dan' 10 pM CO,) telah dilaporkan
bahwa ratio karboksilase terhadap oksigenase
adalah 4:1 dengan asumsi bahwa respon enzim
seimbang dalam tanaman maka 2 RuDP
teroksidase dan 8 RuDP terkarboksilase (Gambar
8).
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HC-OH HC-OH
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Gambar 7. Reaksi ribulose-1,5-difosfat karboksilase/oksigenase (Rubisco) terhadap RuDP (4).
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Gambar 8. Pengaruh kondisi atmosfir normal (240pM O,, 10 pM CO, pada suhu 25°C) terhadap
fotosintesis dan fotorespirasi (28).
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Pada konsentrasi O, yang rendah dan CO,
yang normal, keseluruhan dari 10 RuDP akan
digunakan untuk mengikat CO, untuk
menghasilkan 10 karbon untuk setiap 10 RuDP
(Gambar 8). Maka terjadi
peningkatan 3 atom karbon yang difiksasi

yang digunakan

dibanding dengan pada kondisi normal (yang
hanya menghasilkan 7 atom karbon) atau terjadi
peningkatan karbon 3/7 bagian atau 43% (22).
Konsentrasi CO, internal
disebabkan karena metanol yang disemprotkan
menjadi  CO, (23, 12) yang
terperangkap dalam ruang intersellular mesofil

meningkat
akan terurai

daun, sehingga memicu pelekatannya ke

Rubisco, proporsional meningkatkan
Peningkatan CO,
dapat terjadi melalui aliran massa CO, eksternal

ke rongga mesofil daun (4, 24) dan penguraian

secara

aktivitas Rubisco. internal

metanol yang diberikan pada tanaman, telah
banyak diteliti (25,26,27,12).

Larcher (29) mengemukakan, tingkat
penutupan dan pembukaan stomata tergantung
intensitas radiasi, suhu, kelembaban dan
pemberian air sebagai faktor eksternal dan CO,
internal, kandungan ion, hormon dan potensial
air daun sebagai faktor internal. Selanjutnya juga
dikemukakan, bahwa reaksi penyempitan
stomata pada CO, internal tinggi berlangsung
sangat cepat (kurang dari satu menit). CO,
internal tertinggi (Tabel 2) akibat pemberian
metanol 20%, sehingga kecendrungan
peningkatan CO, internal dan tingkat
ketersediaan air yang ditingkatkan menjadi 50-
75% AT kemudian akan menurun bila jumlah
ketersediaan air lebih ditingkatkan lagi. Kadar
CO, internal daun pada tanaman C3 yang tinggi
mengakibatkan naiknya nisbah CO, terhadap O,
dalam mesofil sehingga laju fotosintesis
meningkat dan sebaliknya akan menurunkan
fotorespirasi (30). Peningkatan CO, dalam mesofil
daun akan menaikan laju fotosintesis jauh lebih
tinggi dibandingkan pada tingkat intensitas
radiasi rendah (31,2).

Hubungan antara CO, internal yang tinggi
{333,17 ppm) mengakibatkan aktivitas Rubisco
tertinggi 14,28  (pmol. CO, menit! pmol.
Rubisco?!) pada tanaman kapas. Hal ini sesuai
dengan penemuan Von Caemmerer {31) dan Mott
{(32), yang mengemukakan bahwa peningkatan
aktivitas Rubisco sangat didukung oleh CO,
internal yang meningkat sampai batas tertentu
sehingga mendorong assimilasi CO, lebih cepat.

Kecepatan aktivitas Rubisco berkorelasi
linier dengan konsentrasi CO, (4,33), tetapi jika

bebas dari Mg** maka aktivitas akan menurun
(34). Dari Tabel 3 terlihat laju aktivitas Rubisco
tertinggi pada tingkat ketersediaan air 75-100%
AT dan juga kandungan CO, internal yang tinggi
akibat pemberian metanol 20%. Pembuktian ini
juga didukung oleh Farguhar (35), Mott (32} dan
Stitt (36), yang mengemukakan bahwa akan
terjadi peningkatan Rubisco apabila kadar CO,
internal lebih ditingkatkan.

KESIMPULAN

Pada tingkat ketersediaan air 75-100% AT
dengan metanol 20% CO, internal meningkat
dari 266,60 ppm menjadi 295,10 ppm |(terjadi
peningkatan 11%). Peningkatan ini mendorong
laju fotosintesis dari 12,56 menjadi 18,91 {pmol.
m? detik! ) dan aktivitas Rubisco dari 3,81
menjadi 14,28 (pmol. CO, menit' pmol.
Rubisco?), sehingga produksi kapas meningkat
dari 2,15 menjadi 2,80 t.ha'. Pelacakan
peningkatan jumlah karbon tersebut, didteksi
dengan baik dengan menggunakan “C,
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DISKUSI

DAMERIA HUTABARAT

1. Bagaimana cara aplikasi metanol di lapangan
- Dosis metanol yang diberikan
- Berapa kali seminggu
- Mulai umur tanaman berapa

PROF. BADRON ZAKARIA

0% , 10% , 20% , 30% metanol
Setiap dua minggu sekali 35 HST
Sampai muncul bunga awal

ITEU HIDAYAT

Bila hasil penelitian tersebut sudah
dipatenkan, dan memberikan kenaikan produksi
tersebut secara ekonomis juga menguntungkan
dibandingkan dengan import teknologi yang
diaplikasikan. Berapa hektar kapas mencapai
kreah event point ?

PROF. BADRON ZAKARIA

Belum diteliti, secara skala kecil mampu
menigkatkan poduksi naik maka jelas akan
meningkatkan pendapatan petani.

KOMARUDIN IDRIS

1. Alasan menggunakan metanol, mengapa tidak
digunakan bentuk alkohol lain, karena
metanol lebih berbahaya bagi manusia ?

2. Apakah cahaya yang diterima terang dalam
kondisi yang sama ?

PROF. BADRON ZAKARIA

1. Metanol yang dipakai tehnis bukan murni.
2. Cahaya sama selalu dalam penelitian agar
terjadi homogen

MUGIONO

Hasil penelitian Profesor dilaporkan bahwa
penambahan/pemberian methanol 20% dapat
meningkatkan konsentasi CO, sehingga dapat
meningkatkan produksi kapas.

Agar hasil penelitian ini dapat digunakan oleh
perusahaan swasta saya sarankan dilakukan
uji terap bekerja sama dengan Badan Litbang
Deptan .

PROF. BADRON ZAKARIA

Bagus sarannya tapi perlu pendekatan antar
P.T. dengan Litbang Deptan.

Bisa saja uji coba asalkan ada biaya dari
Litbang Deptan.

YOYO S.

1. Apakah perlakuan 20% metanol akan berlaku
juga untuk tanaman C3 lain, dalam
peningkatan hasil ?

2. Berapa liter metanol dibutuhkan untuk
menyemprot lha tanaman kapas ?

PROF. BADRON ZAKARIA

1. Perlu diteliti untuk tanaman C3 lain.
2. 10-20 liter per/ha 20 liter biayanya hanya Rp
40.000

SUHARYONO

Saya dari bidang peternakan, sangat tertarik
dengan hasil penelitian Bapak, ada beberapa hal
yang ingin saya tanyakan :

1. Apa yang disebut Rubisco ?

2. Apakah ada bijinya ?, bila ada produksinya
berapa ?, kan biji kapas sangat potensial untuk
pakan ternak , apalagi kita juga punya mitra
di Fak. Pet. UNHAS. Biji kapas merupakan
sumber protein untuk ternak sapi dll .

PROF. BADRON ZAKARIA

1. Rubisco adalah Enzim dalam metabolisme
fotosintetis .

2. Bisa dilakukan perlu dikumpulkan dan
diadakan kapas .

SUKARD]I

Apakah ada persamaan antara peranan
Rubisco dan peranan chlorofil dalam proses
fotosintetis, sehingga  dapat  mendorong
peningkatan produksi ?

PROF. BADRON ZAKARIA

Rubisco adalah Enzim Fotosintetis yang
bersifat Biokatalisator. Cholorofil adalah Zat
hijau daun yang berperan menyerap sinar. Jadi
Berbeda
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